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ABSTRAK

Nurul Zakiatin Nafsih. 2019. “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu
Bermuatan Literasi Saintifik Tema Peran Energi Bagi Makhluk Hidup
untuk Siswa SMP kelas VII” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Fisika. Jurusan Fisika. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Pendidikan abad ke-21 menuntut sumber daya manusia yang memiliki
wawasan luas, berpikir kritis, dan memiliki literasi. Kurikulum 2013 merupakan
upaya pemerintah untuk menjawab tuntutan pendidikan abad ke-21. Kurikulum
2013 memiliki tujuan untuk membentuk karakter dan kompetensi serta literasi
pada peserta didik. Pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 harus dilaksanakan
secara terpadu. Namun, kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA belum terlaksana dengan baik.Salah satu solusi yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu
bermuatan literasi saintifik.Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
validitas, kepraktisan, dan efektivitas terhadap penggunaan bahan ajar IPA
Terpadu bermuatan literasi saintifik.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Research and Development
(R&D). Objek pada penelitian adalah bahan ajar IPA Terpadu bermuatan literasi
saintifik tema peran energi bagi makhluk hidup dengan melakukan uji terbatas
pada siswa SMP kelas VII. Sumber data dari penelitian ini adalah hasil validasi
dari tenaga ahli yang meliputi dosen FMIPA UNP sebagai validator, hasil
kepraktisan dari guru IPA, serta hasil kepraktisan dan efektivitas dari siswa kelas
VII SMPN 17 Padang sebagai pengguna bahan ajar IPA Terpadu. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar uji
validitas, lembar uji praktikalitas, lembar uji efektivitas berupa lembar tes hasil
belajar, lembar observasi sikap siswa, dan lembar penilaian keterampilan siswa.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif untuk
validasi dan kepratisan produk serta analisis uji t berkolerasi dan uji wilcoxon
untuk efektivitas.

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan dapat
dikemukakan dua hasil penelitian. Pertama, bahan ajar IPA Terpadu bermuatan
literasi saintifik tema peran energi bagi makhluk hidup adalah sangat valid dengan
nilai rata-rata validitas sebesar 87,86. Kedua, penggunaan bahan ajar IPA Terpadu
bermuatan literasi saintifik tema peran energi bagi makhluk hidup adalah sangat
praktis dengan nilai rata-rata kepraktisan menurut guru dan siswa masing-masing
sebesar 90,74 dan 95,42. Selain itu, penggunaan bahan ajar IPA Terpadu
bermuatan literasi saintifik tema peran energi bagi makhluk hidup efektif
digunakan dalam proses pembelajaran IPA untuk meningkatkan kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari peserta didik. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar IPA Terpadu bermuatan literasi saintifik tema peran energi bagi
makhluk hidup untuk siswa SMP kelas VII adalah valid, praktis, dan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berkembang
dengan pesat. Hal ini ditandai dengan penggunaan IPTEK yang sudah menjadi
kebutuhan bagi manusia. Abad ke-21 menuntut setiap manusia untuk dapat
mengadaptasikan pembaharuan terkini terhadap kecanggihan teknologi dan
Sumber Daya Manusia (SDM). Pada abad ke-21 dibutuhkan sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi. Kompetensi membentuk manusia yang komparatif,
inovatif, kreatif, kompetitif dan kolaboratif. Kompetensi yang dimiliki dapat
meningkat dengan menguasai kecanggihan teknologi, mudah menyerap informasi
baru dan mampu beradaptasi mengikuti perkembangan zaman.

Pendidikan abad ke-21 untuk mencapai tujuan pembelajaran memerlukan
wawasan yang luas, berpikir kritis, dan berliterasi. Dengan adanya literasi siswa
memiliki kemampuan dalam membaca, menulis, menggambar, serta dapat
memahami gejala-gejala dan fenomena alam yang ada di sekitarnya. Literasi
membuat siswa mampu menerima, menafsirkan dan mengomunikasikan
informasi. Literasi sebagai penunjang kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.
Disamping itu, dalam kehidupan dengan kemampuan literasi yang dimiliki

membentuk siswa yang beradab dan berwawasan ilmu pengetahuan yang luas.



Pendidikan abad ke-21 untuk mencapai tujuan pembelajaran memerlukan
sumber daya manusia yang memiliki wawasan yang luas, berpikir kritis, dan
memiliki literasi. Literasi mempunyai peran yang sangat penting dalam menjawab
tuntutan pendidikan abad ke-21. Adanya literasi membuat manusia peduli
terhadap lingkungan dan dapat menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman
yang selalu berubah-ubah. Literasi sangat dibutuhkan bagi siswa dalam proses
pembelajaran dan kehidupan untuk membantu siswa menemukan dan memahami
berbagai sumber pembelajaran baik itu dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah
satu literasi yang dibutuhkan oleh siswa adalah literasi saintifik.

Literasi saintifik digunakan untuk mengambil dan menetapkan suatu
keputusan melalui pertimbangan terhadap lingkungan sekitar. Literasi saintifik
membuat siswa dapat memahami gejala-gejala dan fenomena alam yang ada di
sekitarnya melalui pemahaman konsep-konsep ilmiah dan proses ilmiah. Dalam
proses ilmiah memunculkan rasa ingin tahu siswa. Adanya rasa ingin tahu
mendorong siswa untuk bertanya, menemukan, dan menentukan jawaban
pertanyaan berdasarkan pengalaman sehari-hari.

Dalam menyikapi tuntutan abad ke-21 pemerintah merancang suatu upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dengan melakukan evaluasi
dan pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh
pemerintah saat ini adalah pengembangan kurikulum 2013. Pengembangan
kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari dua kurikulum sebelumnya.
Pertama, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kedua, Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam hal ini, pengembangan kurikulum 2013



difokuskan pada pembentukan kompetensi, dan karakter peserta didik, berupa
paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan
peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya.

Pada kurikulum 2013 pemerintah melakukan revisi kembali sehingga
terbentuk kurikulum 2013 revisi 2017. Pada kurikulum 2013 revisi 2017 ada tiga
hal yang dicapai diantaranya untuk membentuk karakter dan kompetensi serta
literasi pada peserta didik. Pencapaian dari kurikulum 2013 revisi 2017
diharapkan peserta didik mampu menghadapi lingkungan yang selalu berubah-
ubah, mampu mengatasi tantangan yang kompleks, dan mampu menerapkan
keterampilan serta ilmu pengetahuan dalam kehidupannya. Kurikulum 2013
maupun kurikulum 2013 revisi 2017 sama-sama memiliki tujuan untuk
menghasilkan generasi muda yang produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat melalui penguatan
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta literasi yang dimiliki. Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yang dikonsepsikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP, 2010: 39) yang berbunyi sebagai berikut.

Pendidikan nasional abad XXI bertujuan untuk mewujudkan cita-cita

bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan bahagia,

dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam
dunia global, melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber

daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan,
dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya.

Pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 dilaksanakan dengan
menggunakan konsep IPA Terpadu. Konsep keterpaduan ditunjukkan pada
penyajian materi IPA yang dikemas dalam tema tertentu yang membahas

perpaduan materi Fisika, Kimia, dan Biologi. Konsep ini memiliki keterpaduan



mengenai objek yang dipelajari. Dengan adanya keterpaduan materi akan
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran secara menyeluruh. Pembelajaran
yang menyeluruh dilakukan melalui pengembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan dengan mengaitkan gejala-gejala alam yang ada di sekitarnya.
Berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA siswa dituntut
memiliki kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Keterpaduan dalam
pembelajaran IPA perlu dilaksanakan agar semua kompetensi terpenuhi. Dalam
menunjang kompetensi siswa diperlukan suatu bahan ajar. Bahan ajar sangat
penting digunakan pada saat proses pembelajaran baik guru maupun siswa demi
mencapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Bahan ajar memiliki
pengaruh yang besar untuk keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan
ajar sebagai alat pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, metode, dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik. Bahan ajar sebagai
penuntun yang membantu siswa untuk dapat belajar secara mandiri dan membantu
guru dalam menyampaikan informasi secara konkrit kepada siswa. Selain itu,
bahan ajar dijadikan pedoman terhadap kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.
Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan pembelajaran IPA Terpadu
belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hal ini, peneliti melakukan
pengambilan data melalui studi awal yang telah dilakukan. Peneliti melakukan
studi awal di SMPN 17 Padang. Ada empat studi awal yang telah dilakukan yaitu
pelaksanaan pembelajaran IPA, keterpaduan pembelajaran IPA, literasi siswa, dan

hasil belajar siswa.



Kenyataan pertama berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran IPA
Terpadu didapatkan dari hasil wawancara dari tiga guru mata pelajaran IPA di
SMPN 17 Padang. Berdasarkan hasil wawancara gambaran proses pembelajaran
IPA di sekolah yaitu guru berpandangan pembelajaran IPA Terpadu sangat bagus
untuk dilaksanakan, namun dalam pelaksanaannya guru masih mengalami
kesulitan mencari keterkaitan antara materi Fisika, Kimia, dan Biologi. Selama
proses pembelajaran guru juga mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi
IPA secara Terpadu karena kurang memahami materi dan hanya menguasai materi
bidang ilmunya saja. Selain itu buku pegangan guru dan siswa yang sesuai dengan
kurikulum 2013 masih minim keterpaduan materi sehingga guru dan siswa
kesulitan untuk mencari keterpaduannya.

Kenyataan kedua berhubungan dengan keterpaduan materi pembelajaran
IPA didapatkan dari hasil analisis terhadap 5 buku teks IPA Terpadu kelas VII
SMPN 17 Padang. Instrumen yang digunakan adalah lembar analisis dokumen.
Nilai rata-rata analisis terhadap kelima buku tersebut yaitu 41,61. Hal ini
menunjukkan bahwa buku teks yang banyak digunakan sebagai pegangan guru
dan siswa masih belum Terpadu. Dari hasil nilai rata-rata tersebut dapat
disimpulkan bahwa materi didalam buku sebagian besar masih diuraikan secara
terpisah antara materi Fisika, Kimia, dan Biologi.

Kenyataan ketiga berhubungan dengan literasi siswa didapatkan dari hasil
wawancara terhadap tiga orang guru mata pelajaran IPA di SMPN 17 Padang.
Berdasarkan hasil wawancara guru menyatakan bahwa guru hanya menerapkan

literasi fungsional saja. Setiap sebelum memulai pembelajaran guru meminta



siswa untuk membaca materi terlebih dahulu. Kemudian guru meminta siswa
menyampaikan informasi dari materi yang telah dibaca di depan kelas. Hal ini
merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan literasi siswa.
Namun, dalam pelaksanaannya masih banyak siswa yang tidak mau membaca
materi sebelum pelajaran dimulai sehingga upaya yang dilakukan guru tidak
berjalan dengan baik. Siswa belum bisa mandiri tanpa dibimbing oleh guru untuk
membaca buku. Hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa literasi yang
diterapkan di sekolah masih terbatas dan dan belum terlaksana dengan baik.

Kenyataan terakhir berhubungan dengan hasil belajar siswa yang didapatkan
dari analisis dokumen. Dokumen berupa nilai Ujian Akhir Semester (UAS) ganjil
siswa kelas VII pelajaran 2017/2018 untuk mata pelajaran IPA yang diperoleh
dari tata usaha SMP Negeri 17 Padang. Dari hasil analisis dokumen didapatkan
nilai rata-rata UTS mata pelajaran IPA kelas VII yang bervariasi dari nilai
terendah hingga tertinggi sebesar 37,24 sampai 42,59. Nilai rata-rata UAS kelas
VII-1 sampai VII-8 sebesar 55,75. Hal ini menunjukan bahwasanya hasil belajar
siswa berada dalam kategori rendah. Dari hasil nilai rata-rata siswa tersebut dapat
disimpulkan bahwa kompetensi yang dimiliki siswa tergolong rendah.

Hasil studi awal menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal
dengan kondisi nyata. Hal ini mengisyaratkan adanya masalah dalam penelitian.
Solusi untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah dengan
membuat bahan ajar IPA Terpadu bermuatan literasi saintifik. Bahan ajar IPA
Terpadu bermuatan literasi ini dikemas secara praktis dan menarik yang memuat

pembelajaran IPA Terpadu dengan memadukan Fisika, Kimia dan Biologi.



Dengan adanya bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan literasi siswa dan
kompetensi yang dimiliki oleh siswa serta mempermudah guru dalam
penyampaian materi.

Pengembangan bahan ajar IPA Terpadu bermuatan literasi saintifik
memiliki beberapa kelebihan. Pertama, memuat materi IPA secara Terpadu
dengan perpaduan Fisika, Kimia, dan Biologi dalam satu kesatuan yang
dihubungkan dengan kehidupan nyata siswa. Kedua, materi IPA yang disajikan
dalam bahan ajar akan meningkatkan literasi siswa dalam memahami materi yang
dikaitkan dengan kehidupan nyata sehingga siswa lebih mudah memahami materi
tersebut. Ketiga, dapat meningkatkan minat baca siswa terhadap materi IPA.
Keempat, dapat mengoptimalkan penilaian terhadap kompetensi siswa. Kelima,
meningkatkan kompetensi siswa dari nilai hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu bermuatan literasi saintifik. Bahan ajar
yang disajikan memuat materi Fisika, Kimia, dan Biologi dalam satu tema.
Literasi yang dimuat dalam bahan ajar adalah literasi saintifik. Pengembangan
bahan ajar IPA Terpadu bertujuan agar kompetensi siswa dapat meningkat.
Pembelajaran dengan bahan ajar IPA Terpadu akan menarik perhatian siswa untuk
fokus selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah
“Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Bermuatan Literasi Saintifik Tema

Peran Energi Bagi Makhluk Hidup Untuk Siswa SMP Kelas VII”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu di sekolah sudah mulai diterapkan
namun masih belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

Materi buku teks IPA Terpadu yang digunakan masih belum Terpadu.

Literasi siswa yang telah diterapkan pada SMPN 17 Padang masih terbatas.
Hasil belajar siswa kelas VII berdasarkan nilai Ujian Akhir Semester (UAS)
pada mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa siswa SMPN 17 Padang

memiliki kompetensi yang tergolong rendah.

Pembatasan Masalah

Agar peneliti lebih teliti dan terarah, maka peneliti membatasi masalah.

Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pembelajaran [PA  diterapkan secara Terpadu dengan
menggunakan model terjaring dan model terhubung.

Bahan ajar IPA Terpadu memuat materi dengan memadukan materi Fisika,
Kimia, dan Biologi pada tema peran energi bagi makhluk hidup untuk siswa
SMP kelas VII pada KD 3.4 dan KD 3.5.

Literasi yang dikembangkan dalam bahan ajar adalah literasi saintifik.
Penilaian kompetensi yang dilakukan pada kompetensi sikap berupa penilaian
observasi, pada kompetensi pengetahuan berupa penilaian tes tertulis dari
hasil tes sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar, dan pada kompetensi

keterampilan berupa penilaian keterampilan.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana validitas bahan ajar IPA Terpadu bermuatan literasi saintifik tema
peran energi bagi makhluk hidup ?
2. Bagaimana praktikalitas dan efektivitas dari penggunaan bahan ajar IPA

Terpadu bermuatan literasi saintifik tema peran energi bagi makhluk hidup ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini perlu terarah untuk mencapai suatu tujuan
sebagaimana yang diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Menentukan validitas dari bahan ajar [PA Terpadu bermuatan literasi saintifik
tema peran energi bagi makhluk hidup.
2. Menentukan praktikalitas dan efektivitas dari penggunaan bahan ajar IPA

Terpadu bermuatan literasi saintifik tema peran energi bagi makhluk hidup.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan
sekolah. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal bagi peneliti dalam mengajar
IPA dimasa yang akan datang dan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi kependidikan.

2. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk

penelitian lebih lanjut.
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Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan potensi siswa.
Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang menarik yang dapat meningkatkan

pemahaman.



